
18 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG DESA KAMPUNGBARU 

KECAMATAN PAMARAYAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Kampungbaru adalah sebuah Desa / Kelurahan yang berada 

di Kecamatan Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, 

Indonesia. Kecamatan Pamarayan terdiri dari 9 Desa salah satunya 

adalah Desa Kampungbaru. Dalam pembagian wilayah Desa, Desa 

Kampungbaru memiliki 6 RW dan 25 RT. Jarak dari pusat 

pemerintahaan kota administratif dan Ibu Kota Provinsi Banten ke 

Desa Kampungbaru kurang lebih 31 Km. 

Secara umum keadaan Desa Kampungbaru merupakan daerah 

dataran rendah, dengan ketinggian 35 meter di atas permukaan laut. 

Desa Kampungbaru mempunyai iklim tropis, sehingga mempunyai 

pengaruh langsung terhadap aktivitas pertanian dan pola tanam di desa 

ini. Secara demografis, perbatasan Desa Kampungbaru terletak 

dibagian utara yaitu Desa Malabar Kec. Bandung, sebelah selatan yaitu 

Desa Pamarayan, sebelah timur yaitu Desa Pangawinan Kec. Bandung 

dan dibagian barat yaitu Desa Katulisan Kec. Cikeusal. Luas wilayah 
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Desa Kampungbaru adalah 385 Ha. Dengan penggunaannya sebagai, 

pemukiman, perkantoran, pertanian, perkebunan, peternakan, 

perikanan dan fasilitas umum.
1
 

Struktur organisasi yang ada di Desa Kampungbaru, Kecamatan 

Pamarayan terdiri dari, Kepala Desa, Sekretaris Desa, Aparatur Desa, 

Bidang Lembaga Pemberdayaan Manusia (LPM), Karangtaruna,  RW 

dan RT.  

 

Tabel 2.1 

Struktur Organisasi Desa Kampungbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Apudin, Rencana Kerja Pemerintah Desa (Kampungbaru : RKPDesa, 

2017-2018). 
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B. KONDISI PENDIDIKAN MASYARAKAT 

Kondisi pendidikan di Desa Kampungbaru terdapat beberapa 

lembaga pendidikan diantaranya, PAUD, SD dan SMP/MTs. Untuk 

tingkatan pelajar yang menempuh pendidikan mulai dari SD sampai 

SMP mungkin tergolong lumayan banyak. Akan tetapi dari mulai SMA 

sampai tingkatan Sarjana itu relatif tergolong sedikit. Di Desa 

Kampungbaru sendiri, tidak terdapat perpustakaan desa atau sejenisnya 

yang memungkinkan untuk masyarakat agar lebih gemar lagi dalam 

belajar. 

 

Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Data 2017 

 

No Pendidikan Jumlah 

1 Sarjana 50 Orang 

2 SLTA 936 Orang 

3 SMP 1.740 Orang 

4 SD 1.836 Orang 

5 TK/PAUD 103 Orang 

6 Tidak Menyelesaikan 680 Orang 
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Pendidikan 

Jumlah 5.353 Orang 

 

Dari total jumlah penduduk sebanyak 6.533 dapat dijelaskan 

bahwa, menurut data Desa jumlah penduduk menurut tingkat 

pendidikan berjumlah 5.353. Adapun sisa dari total jumlah penduduk 

tersebut masih berusia 0-5 tahun atau belum menempuh bangku 

pendidikan. 

 

C. KONDISI EKONOMI MASYARAKAT 

Kondisi Ekonomi di Desa/Kelurahan Kampungbaru sebagian 

besar penduduk Desa Kampungbaru bekerja di sektor pertanian. Hal ini 

didukung oleh faktor pertanian dan perdagangan. Selain itu juga, 

beberapa masyarakat memiliki pekerjaan yang berbeda-beda 

diantaranya sebagai, kariawan pabrik, buruh, ABRI, TNI, PNS, dan 

lain sebagainya.
2
 Untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sebagian 

masyarakat Desa Kampungbaru, mulai dari usia remaja sampai orang 

tua bekerja dipabrik-pabrik. 

 

                                                           
2
 Apudin, Rencana Kerja Pemerintah Desa (Kampung Baru : RKPDesa, 

2017-2018). 
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Tabel 2.3 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Data 2017 

 

No Profesi Jumlah 

1 Kariawan/ABRI/PNS  73 Orang 

2 Wiraswasta/Pedagang 119 Orang 

3 Tani  872 Orang 

4 Pertukangan 115 Orang 

5 Buruh Tani 550 Orang 

6 Pensiunan 15 Orang 

7 Jasa 563 Orang 

8 Tidak Bekerja 535 Orang 

Jumlah 2.842 Orang 

 

Dari total jumlah penduduk sebanyak 6.533 dapat dijelaskan 

bahwa jumlah penduduk menurut mata pencaharian berjumlah 2.842. 

Adapun sisa dari total jumlah penduduk tersebut masih berusia di 

bawah umur atau masih di bangku sekolah. 

Menurut pak Rohmat, masyarakat Desa Kampungbaru memiliki 

mata pencaharian yang beragam. Maka tak hayal lagi bahwa 
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penghasilan rata-rata untuk masyarakat desa sendiri pasti sangat 

berbeda. Sebab, dari beragamnya jenis mata pencaharian itu sendiri, 

memungkinkan para masyarakat mendapat penghasilan mulai dari Rp. 

300.000 – Rp. 3.500.000. Hal itu bisa dilihat dari sebagian masyarakat 

yang mata pencahariannya sebagai petani rata-rata penghasilan yang 

mereka peroleh sebesar Rp. 300.000 – Rp. 1.000.000 dan bagi para 

pekerja buruh pabrik atau yang lainnya bisa mencapai Rp. 1.000.000 – 

Rp. 3.500.000 atau bahkan bisa lebih.
3
 

 

D. KONDISI SOSIAL DAN KEAGAMAAN 

Kondisi sosial masyarakat Desa Kampungbaru Kecamatan 

Pamarayan, masih memiliki rasa kepedulian yang kuat terhadap 

sesama. Terlihat hubungan baik antara anggota masyarakat dari satu 

RT dengan RT lainnya, atau dari satu kampung dengan kampung 

lainnya. Desa Kampungbaru juga memilik rasa kekeluargaan yang 

begitu tinggi. Terlihat dari perilaku mereka disaat ada salah satu warga 

mengadakan suatu pengajian atau hajatan warga lainnya ikut 

membantu kegiatan tersebut. 

                                                           
3
 Rohmat, Penghasilan Rata-rata Masyarakat Desa (Diwawancarai, di 

Kantor Desa Kampungbaru Kecamatan Pamarayan, Hari Senin, 29 Januari 2018 

pukul 09.30 WIB). 
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Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, masyarakat 

desa/kelurahan Kampungbaru memiliki jumlah penduduk sebanyak 

6.533 orang. Diantaranya Laki-laki berjumlah  3.247 orang dan 

Perempuan berjumlah 3.286 orang. Dari jumlah penduduk tersebut, 

semuanya memeluk agama Islam.
4
 

Dengan tumbuh berkembangnya kesadaran akan pentingnya 

pendidikan, sebagian besar orang tua Desa Kampungbaru sangat 

memperhatikan pendidikan  anak-anaknya. Mereka menyekolahkan 

anak-anaknya di sekolah-sekolah formal yang bertempat di sekitaran 

Desa. Bahkan ada pula yang menyekolahkan anak mereka di luar 

daerah tempat mereka tinggal. Pendidikan formal memang penting bagi 

seluruh masyarakat, akan tetapi pendidikan di bidang keagamaan juga 

memiliki pengaruh penting akan keberlangsungan hidup bagi 

masyarakat. Apalagi sebagai mahluk sosial yang beragama wajib 

hukumnya untuk mempelajari ilmu-ilmu tentang keagamaan. 

Kehidupan sosial di sana sebagian kecil ada yang putus sekolah, 

itu karena sebagian orang tua dari mereka tidak mampu membiayai 

sekolah. Selain itu juga mungkin ada faktor lain yang mengakibatkan 

                                                           
4
 Apudin, Rencana Kerja Pemerintah Desa (Kampung Baru : RKPDesa, 

2017-2018). 
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seorang anak putus sekolah. Menurut data Desa seorang anak yang 

tidak menyelesaikan pendidikan berjumlah 680 Orang.
5
 

Adapun kondisi keagamaan di Desa Kampungbaru Kecamatan 

Pamarayan, Kabupaten Serang masyarakatnya 100% memeluk agama 

Islam. Karena masyarakat menganggap bahwa agama adalah 

kebutuhan yang fitrah bagi setiap manusia. Berangkat dari hal tersebut 

masyarakat berkeyakinan bahwa agama mampu menjadi penopang 

dalam segala lini kehidupan mereka. Sejalan dengan kondisi tersebut 

masyarakat desa Kampungbaru masih sering melakukan tradisi-tradisi 

keislaman. Seperti masih adanya tradisi peringatan maulid nabi, 

perayaan hari besar Islam dan sebagainya. 

Fasilitas keagamaan yang ada di Desa / Kelurahan Kampungbaru, 

untuk tempat ibadah sendiri terdapat beberapa masjid, mushola, majelis 

taklim dan lain sebagainya. Namun dalam bidang pendidikan 

keagamaan nyaris tidak terdapat TPA. Adapun TPA itu terletak di 

perbatasan antara desa Kampungbaru dengan desa lain. Lebih tepatnya 

disebelah selatan desa, itupun jaraknya jauh dengan masyarakat bagian 

utara dan sekitarnya. Dengan majunya perkembangan jaman beberapa 

sekolah-sekolah yang berbasis keagamaan hampir saja ditinggalakan. 

                                                           
5
 Apudin, Rencana Kerja Pemerintah Desa, (Kampung Baru : RKPDesa, 

2017-2018). 
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Beberapa masyarakat lebih bangga anak-anak mereka diterima di 

sekolah umum negeri ketimbang di sekolah yang berbasis madrasah 

atau keagamaan. 

 

 

 

 

 


